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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan data, hasil penelitian dan proses 

pengembangan dan analisis data terkait dengan penerapan media pembelajaran 

Diorama di MI Al-Khozini dapat ditari kesimpulan adalah sebagai berikut: 

6.1.1    Kelayakan media pembelajaran Diorama berdasarkan hasil validasi dengan 

beberapa tim ahli, kevalidan media menurut penilaian ahli materi 

memperoleh skor akhir 90%. Sedangkan penilaian ahli media memperoleh 

skor akhir 96%. Dari perolehan skor tersebut apabila dilihar dari tabel 

kriteria kevalidan maka media Diorama masuk dalam kategori layak/valid. 

6.1.2 keefektifan media pembeelajaran Diorama pada materi siklus air 

berdasarkan analisis data nilai Pre-test dan Post-test siswa, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa yang mana 

nilai rata-rata Pre-test kelompok kecil yaitu 52, sedangkan ada 

peningkatan nilai rata-rata Post-test yaitu 77. Kemudian pada kelompok 

sedang terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang mana Pre-test 

kelompok sedang yaitu 47,75, sedangkan terjadi peningkatan pada rata-

rata Post test yaitu 81,5. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan setelah menggunakan 

media pembelajaran Diorama. 
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6.2 Saran pemanfaatan (Diseminasi dan pengembangan Produk lebih lanjut) 

Media pembelajaran diorama ini dikembangkan dengan tujuan mampu 

menunjang proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V MI Al-

Khozini Gedangan. Setelah melalui proses pengembangan media, validasi materi 

dan media, serta ujicoba kepada siswa kelas V MI Al-Khozini Gedangan. Peneliti 

memperoleh hasil dan respon para ahli, guru serta siswa sehingga peneliti bisa 

memaparkan beberapa saran yang mana bisa menjadi media yang lebih baik lagi 

kedepannya,juga dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembang media 

selanjutnya. Beberapa sarannya sebagai berikut: a) Media Diorama sebaiknya 

dimanfaatkan sebagai penunjang pembelajaran luring atau tatap muka, 

dikarenakan media Diorama bersifat kongkrit sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan, b) media diorama dapat digunakan dalam proses pembelajaran, di 

desain dengan 3 dimensi sehingga siswa lebih antusias dalam pembelajaran dan 

memahami proses siklus air. 

Saran untuk diseminasi produk ke sasaran luas bisa dengan ketika ada 

pertemuan kelompok kerja guru (KKG) dimusyawarahkan terkait produk yang 

dikembangkan, sehingga madrasah lain bisa juga mengembangkan media diorama 

sebagai alat penunjang dalam pembelajaran, agar pembelajaran lebih bervariasi. 

Masukan atau rekomendasi untuk pengembang media selanjutnya adalah: a) 

materi pada media ini sebatas materi siklus air, sehingga pengembang selanjutnya 

bisa dikembangkan kembali serta dengan memperluas sesuai materi yang 

dibutuhkan, bisa juga untuk materi lain, b)  pengembang selanjutnya bisa 

menambahkan miniatur yang lebih manarik, untuk kaca transparan juga bisa 
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menggunakan mika bening sehingga lebih menghemat biaya, c) pengembang 

selanjutnya bisa menambahkan ide-ide terbaru mungkin dengan media tersebut 

didesain lebih inovatif sehingga bisa jalannya prosesnya media secara otomatis.  
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